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ABSTRAK

Hasmiani, 23204092033, “Pengelolaan Program Beasiswa Rekomendasi Desa Dalam
Meningkatkan Kualifikasi dan Akses Pendidikan di Universitas Muhammadiyah Enrekang.”
Tesis Program Magister Manajemen Pendidikan Islam.Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan.
Universitas  Islam  Negeri Sunan Kalijaga Yogayakarta. 2025. Pembimbing
Dr.H.Karwadi,S.Ag., M.Ag.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan Program Beasiswa
Rekomendasi Desa serta dampaknya dalam meningkatkan akses pendidikan bagi mahasiswa
di Kabupaten Enrekang. Latar belakang penelitian berangkat dari masih rendahnya
kesempatan pendidikan tinggi bagi masyarakat desa akibat keterbatasan ekonomi dan
minimnya informasi mengenai peluang beasiswa. Program rekomendasi desa hadir sebagai
upaya kolaboratif antara pemerintah desa dan perguruan tinggi untuk memberikan dukungan
pembiayaan pendidikan, bimbingan akademik, serta pemberdayaan sumber daya manusia di
tingkat lokal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi untuk menggali proses penerapan program, syarat penerimaan,
serta manfaat yang dirasakan oleh penerima beasiswa dan pihak desa. Penelitian dilaksanakan
di Universitas Muhammadiyah Enrekang selama 2 bulan setengah dengan subyek penelitian
yang dipilih meliputi Badan Pengurus Harian (BPH) UNIMEN,Lembaga Pengembangan
Institusi dan Promosi (LPIP), Biro Almuni dan kemahasiswaan (BAAK), Ketua Pimipinan
Daerah Muhamamdiyah Enrekang, dan mahasiswa yang menerima program beasiswa
rekomendasi desa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Pertama, program beasiswa rekomendasi desa
ini berkontribusi nyata dalam memperluas akses pendidikan, meningkatkan motivasi belajar,
serta meringankan beban biaya kuliah mahasiswa selama dua semester selama proses
perkuliahan. Kedua, keterlibatan aktif pemerintah desa memperkuat kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya pendidikan tinggi sebagai investasi jangka panjang. Ketiga, Program
Beasiswa Rekomendasi Desa dinilai efektif dalam membantu pemerataan pendidikan dan
mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia di wilayah pedesaan, Selain itu,
kehadiran program beasiswa ini dapat memperkuat hubungan antara pemerintah desa dan
perguruan tinggi dalam mendorong pengembangan potensi generasi muda. Secara
keseluruhan, program beasiswa rekomendasi desa terbukti menjadi strategi penting dalam
mendukung peningkatan akses dan pemerataan pendidikan di wilayah pedesaan.

Kata Kunci: Pengelolaan Beasiswa Rekomendasi Desa, Akses Pendidikan, Univesitas
Muhammadiyah Enrekang
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ABSTRACT

Hasmiani, 23204092033, “Management of Village Recommendation Scholarship
Programs in Improving Qualifications and Access to Education at Muhammadiyah University
of Enrekang.” Master's Thesis in Islamic Education Management. Faculty of Education and
Teacher Training. State Islamic University of Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2025. Supervisor
Dr. H. Karwadi, S.Ag., M.Ag.

This study aims to analyze the implementation of the Village Recommendation
Scholarship Program and its impact on improving access to education for students in
Enrekang Regency. The background of the study arises from the still [imited opportunities for
higher education for rural communities due to economic constraints and limited information
about scholarship opportunities. The village recommendation program was introduced as a
collaborative effort between village governments and universities to provide educational
financial support, academic guidance, and empowerment of human resources at the local
level. This study uses a qualitative approach with interview, observation, and documentation
methods to explore the program implementation process, admission requirements, and the
benefits experienced by scholarship recipients and the village authorities. The research was
conducted at Muhammadiyah University of Enrekang for two and a half months with research
subjects selected, including Daily Management Board (BPH) of UNIMEN, Institutional
Development and Promotion Agency (LPIP), Alumni and Student Affairs Bureau (BAAK),
Chairman of the Muhammadiyah Regional Leadership in Enrekang, and students receiving
the village recommendation scholarship program.

The research results indicate that, first, the village recommendation scholarship
program makes a tangible contribution to expanding access to education, increasing learning
motivation, and alleviating students' tuition costs for two semesters during their studies.
Second, active involvement of the village government strengthens community awareness of
the importance of higher education as a long-term investment. Third, the Village
Recommendation Scholarship Program is considered effective in helping equalize education
and supporting the improvement of human resource quality in rural areas. In addition, the
presence of this scholarship program can strengthen the relationship between the village
government and higher education institutions in promoting the development of young people's
potential. Overall, the village recommendation scholarship program has proven to be an
important strategy in supporting increased access to and equality in education in rural areas.

Keywords: Village Recommendation Scholarship Management, Educational Access,
Muhammadiyah University of Enrekang.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Terdapat permasalahan tentang mahalnya biaya pendidikan di
Indonesia, membuat banyak warga Indonesia berfikir bahwa jika tidak ada
biaya maka tidak bisa melanjutkan pendidikan. Pemikiran ini sangat
dangkal karena di zaman sekarang sudah banyak macam beasiswa yang
diberikan kepada anak-anak Indonesia agar tetap melanjutkan pendidikan.
Beasiswa tersebut ada yang datang dari pemerintah dan ada pula yang
datang dari swasta. Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berupaya mengalokasikan
dana untuk memberikan bantuan biaya pendidikan kepada mahasiswa yang
orang tuanya tidak mampu untuk membiayai pendidikannya, dan beasiswa
kepada mahasiswa yang mempunyai prestasi tinggi, baik kurikuler maupun
ekstrakurikuler.

Melihat kenyataan di negara kita ini, sekian banyak anak yang lahir
dari kalangan keluarga mampu maupun tidak mampu diharapkan dapat
mengenyam pendidikan tinggi. Dan yang disayangkan ketika seorang
mahasiswa mempunyai potensi akademik tetapi tidak bisa mengembangkan
potensinya karena terkendala masalah biaya pendidikan. Akan tetapi dalam
hal ini pemerintah telah mengupayakan solusinya dengan cara memberikan
beasiswa bagi pelajar dari kalangan tidak mampu agar dapat meneruskan

pendidikannya



Pemberian bantuan pendidikan biasanya diutamakan untuk
mahasiswa yang berprestasi yang berasal dari keluarga tidak mampu.
Keluarga mampu dengan keluarga kurang mampu tentu memiliki cara
pandang yang berbeda terhadap pendidikan,anak dari keluarga yang mampu
pada umumnya mendapatkan bimbingan dan arahan dari orang tuanya untuk
mengenyam pendidikan. sedangkan anak dari keluarga kurang mampu tidak
cukup mendapat arahan tentang pendidikan karena fokus dengan arahan
untuk mencukupi kebutuhan makan sehari-hari. Biasanya mereka akan
beralasan, alih-alih untuk menikmati pendidikan, untuk makan sehari hari
saja sudah cukup sulit.

Landasan hukum tentang beasiswa tertera dalam peraturan
perundang-undangan berikut : Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,
Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan
Pendidikan, Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi,
Peraturan Menteri Nomor 30 Tahun 2010 tentang pemberian bantuan biaya
pendidikan kepada peserta didik yang orang tua atau walinya tidak mampu

(Direktorat membiayai Jenderal Kemahasiswaan, 2015:2)?

Motivasi
him.204.

2 Raka Ramadhon, Riswan Jaenudin, and Siti Fatimah, “Pengaruh Beasiswa Terhadap
Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya,” Jurnal Profit 4, no. 2 (2017):



Pemerintah pusat sudah sangat memperhatikan pendidikan dengan
membuat peraturan undang-undang yang memungkinkan semua warga
negara mendapatkan Pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan dalam
bentuk Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Kartu Indonesia Pintar (KIP),
beasiswa tidak mampu, dan pendidikan bebas biaya hingga 12 tahun adalah
beberapa program yang dibuat oleh pemerintah®. Namun, dari program
tersebut belum menjangkau semua anak Indonesia, sehingga belum
memenuhi hak mereka dalam mendapatkan pendidikan yang layak.
Tanggung jawab dalam pemberian layanan pendidikan tidak hanya
bergantung pada lembaga sekolah, tetapi perlu juga dukungan dari pihak
lain salah satunya dari pemerintahan desa sebagai lembaga pemerintah yang
berhubungan langsung dengan masyarakat, sehingga perlu berperan aktif
dalam meningkatkan kualitas Pendidikan. Hal ini sudah diatur melalui
peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 84 Tahun 2015
tentang susunan dan tata kerja pemerintah desa pasal 6 ayat 2 yang
menjelaskan tentang peran atau tugas kepala desa yaitu sebagai pelaksana
utama pemerintahan desa, Menyusun program pembangunan desa,
pembinaan organisasi kemasyarakatan dan pemerdayaan masyarakat agar
maju dan berkembang. Dari beberapa tugas yang disebutkan salah satu tugas

pemerintah desa yang berhubungan dengan Pendidikan adalah turut serta

3 Farmawati Nur, Mappicara Andi, and Habibah Sitti, “Pemanfaatan Dan Pemeliharaan
Sarana Dan Prasarana Pendidikan,” Jurnal lImu Pendidikan, Keguruan, Dan Pembelajaran 3, no. 2
(2019): him.116.



memfasilitasi anak-anak yang mengalami kesulitan ~menempuh
pendidikan®.

Pemberian layanan pendidikan oleh pemerintah desa berlaku untuk
seluruh wilayah Indonesia, tidak terkecuali di wilayah 3T (Tertinggal,
Terdepan, Terluar) atau daerah terpencil. Dilihat dari segi modal dasarnya,
daerah terpencil memang tidak memiliki prasyarat yang lebih baik
dibandingkan dengan wilayah perkotaan®. Daerah terpencil disebut juga
remote area, karena wilayahnya yang sangat terpisah dengan wilayah
lainnya, sehingga tidak dimungkinkan untuk menjangkau beberapa wilayah
dalam satu kali perjalanan saja,wilayah 3T memiliki banyak keterbatasan
baik dari segi Pembangunan sarana-prasarana,akses jalan yang sulit,
informasi dan internet, kualitas Pendidikan, serta pada masalah karakter
pada anak-anak. Dengan demikian daerah 3T sangat membutuhkan
perlakuan atau upaya yang tinggi agar dapat sejajar dengan kemajuan di
wilayah perkotaan baik dari segi pemikiran khususnya pada bidang
Pendidikan®. Pada tahun 2024, jumlah penduduk Kabupaten Enrekang
mencapai 232.865 jiwa, terdiri dari 118.330 laki-laki dan 114.535
perempuan. Rasio jenis kelamin pada tahun tersebut tercatat sebesar 103,31,
menunjukkan bahwa populasi laki-laki sedikit lebih besar dibandingkan

perempuan. Peningkatan jumlah penduduk turut mendorong naiknya tingkat

4 Faisal Najamuddin, Retyana Wahrini, and Hasbi, “Pemberdayaan Desa Melalui Pelatihan
Pengoperasian Microsoft Office Dalam Administrasi Data Desa Di Polewali Mandar Sulawesi Barat,”
Jurnal Bangun Abdimas 1, no. 2 (2022): him.82-88.

5> Hanis Nur, “Diskriminasi Pendidikan Masyarakat Terpencil Dibandingkan Dengan Negara
Lainnya,” Journal Sociology of Education 6 1, no. 79 (2018): him.33-43.

6 Agus Dudung et al., Model Pendidikan Daerah 3T Berbasis Kearifan Lokal, 2018. Him.118



kepadatan penduduk, meskipun sebaran penduduk di tiap kecamatan masih
belum seimbang. Secara keseluruhan, kepadatan penduduk Enrekang pada
2024 berada di angka 127,84 jiwa per km?. Kecamatan Alla menjadi
kawasan dengan kepadatan tertinggi yaitu 715,39 jiwa per km?, sedangkan
Kecamatan Bungin memiliki kepadatan terendah dengan 23,76 jiwa per
km?.”

Kabupaten Enrekang menjadi sentra penghasil tanaman hortikultura
terbesar di Sulawesi Selatan, yang dimana hampir semua tanaman
hortikultura yang memadatai di pelantaran pasar di Sulawesi Selatan bahkan
untuk beberapa pasar di Jawa dan Kalimantan, disuplai dari Enrekang.
Komoditas hortikoltura yang di impor yaitu sayuran berupa kubis, sawi,
tomat, bawang merah, daun bawang, cabai besar, hingga kacang merah,
terong, buncis, wortel, kacang panjang, serta labu siam®.

Pemerintah pusat hingga pemerintah daerah adalah lembaga yang
bertanggung jawab atas terpenuhinya hak anak untuk mendapatkan
pendidikan. Meskipun dalam hal ini tidak dapat diabaikan adanya peran
orang tua dan masyarakat sebagai mitra pendidikan yang mampu
mendorong anak-anak agar tetap bersekolah’. Peran pemerintahan desa

dalam hal administrasi dan pelayanan Masyarakat sangat penting termasuk

HIm.50.

7 Rama Deliza, verry fitra, Badan Pusat Statistik Kabupaten Enrekang, vol. 50, 2025.

8 Nur Alam Bachrul, “Pemetaan Komoditi Sayur Unggulan Di Kabupaten Enrekang

Menggunakan SIG ( Sistem Informasi Geografis ) Mapping of Leading Vegetable Commodities in
Enrekang Regency Using GIS ( Geographical Information System )” 6, no. 1 (2023): him.46-54.

9 Wahyudi Wahyudi and Mahdiansyah Mahdiansyah, “Peran Pemerintah Desa Dalam

Mendukung Pendidikan Anak-Anak Desa Terpencil,” Jurnal Borneo Humaniora 6, no. 2 (2023):
hIm.87-95.



dalam hal pendidikan. Dengan akses informasi mengenai kualitas anak-
anak atau kondisi pendidikan di luar desa sangat diperlukan informasi
tambahan dari pihak tokoh masyarakat setempat, oleh karena itu dengan
pemerintah mengetahui kemampuan yang dimiliki seorang anak dan sangat
pantas untuk melanjutkan pendidikan pemerintah desa memberikan surat
rekomendasi dari bisa agar dapat melanjutkan pendidikannya di tingkat
universitas. Dan berdasarkan hasil penelitian lapangan peneliti sebelumnya
respon dari masyarakat khususnya daerah di Kabupaten Enrekang sangat
baik, dan mereka sangat menginginkan dengan adanya program ini sangat
membantu mereka dalam menyekolahkan anaknya di jenjang universitas
tanpa memikirkan biaya.

Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan yang
diberikan kepada perorangan yang bertujuan untuk digunakan demi
keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. Beasiswa dapat diberikan oleh
lembaga pemerintah, perusahaan ataupun yayasan. Pemberian beasiswa
dapat dikategorikan pada pemberian Cuma-Cuma ataupun pemberian
dengan ikatan kerja (bisa disebut ikatan dinas) setelah selesainya
pendidikan'®. Program beasiswa rekomendasi desa dilatarbelakangi oleh
keinginan untuk mengoptimalkan potensi generasi muda desa sebagai aset
pembangunan jangka panjang. Banyak desa memiliki pelajar yang cerdas,

berprestasi, dan memiliki motivasi tinggi, namun sering tidak mampu

0 Fuzzy Method, “Penerapan Metode SAW Dan Fuzzy Dalam Sistem Pendukung
Keputusan Penerimaan Beasiswa in Decision Support System Scholarship” 3, no. 2 (2016): him.89.



melanjutkan studi karena keterbatasan ekonomi keluarga serta minimnya
akses informasi beasiswa skala nasional. Melalui program ini, desa
diberikan ruang untuk secara langsung menyeleksi dan mengusulkan calon
penerima beasiswa berdasarkan rekam jejak akademik, karakter, serta
kontribusi sosial calon mahasiswa di lingkungannya. Program ini juga
menjadi bentuk sinergi antara pemerintah desa, perguruan tinggi, dan
lembaga pembina pendidikan untuk menciptakan pemerataan kesempatan
belajar, memperkecil kesenjangan sosial, serta memperkuat kemandirian
desa dalam mempersiapkan lulusan pendidikan tinggi yang nantinya
kembali memberikan dampak positif bagi pembangunan daerah asal.
Universitas Muhammadiyah Enrekang merupakan salah satu
kampus swasta yang memiliki program beasiswa yang sangat banyak dan
diterapkan untuk mahasiswa yang ingin melanjutkan sekolah khususnya di
jenjang perkuliahan. Hal ini berdasarkan data yang mahasiswa yang masuk
di universitas masuk dengan jalur beasiswa dan tujuan awal dari kampus ini
didirikan memang untuk menjadu wadah bagi masyarakat yang ada
enrekang yang ingin melanjutkan pendidikan dan terhalang oleh biaya.
Salah satu program yang ingin ditingkat oleh pemerintahan Enrekang yaitu
masyarakat yang memang tinggal di kampung-kampung di Enrekang, dan

masyarakat sekitar kampus UNIMEN'!,

1 Hasil  Dokumentasi dari  website program  beasiswa di  UNIMEN,
https://lanskapsulawesi.com/unimen-jadi-bagian-dari-program-nasional-beasiswa-cendekia-
baznas/, Di akses pada tanggal 10 Agutsus 2025.


https://lanskapsulawesi.com/unimen-jadi-bagian-dari-program-nasional-beasiswa-cendekia-baznas/
https://lanskapsulawesi.com/unimen-jadi-bagian-dari-program-nasional-beasiswa-cendekia-baznas/

B.

Sebagaimana latar belakang permasalahan yang dipaparkan di atas.
Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam terkait
bagaimana penerapan beasiswa surat rekomendasi desa, dengan judul
penelitian, “Pengelolaan Program Beasiswa Rekomendasi Desa Dalam
Meningkatkan Kualifikasi dan Akses Pendidikan di Universitas
Muhammadiyah Enrekang”
Rumusan Masalah
Berdasarkan data dan fakta yang telah dipaparkan dalam latar
belakang penelitian di atas, peneliti lebih memfokuskan tentang sistem
penerapan program beasiswa surat rekomendasi desa. Fokus penelitian ini
dijelaskan dengan beberapa sub bab agar lebih rinci dan optimal dalam
menjelaskan hasil penelitian, yang dijelaskan berdasarkan dalam beberapa
rumusan masalah diantaranya sebagai berikut;
1. Bagaimana pengelolaan program beasiswa rekomendasi desa di
Universitas Muhammadiyah Enrekang?
2. Bagaimana peran pemerintah desa Enrekang dalam meningkatkan
akses pendidikan di Universitas Muhammadiyah Enrekang?
3. Apa dampak dari program beasiswa rekomendasi desa dengan akses

Pendidikan di Kabupaten Enrekang?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

a.

Mendeskripsikan tentang penerapan program beasiswa Surat
Rekomendasi Desa yang di terapkan di  Universitas
Muhammadiyah Enrekang.

Menganalisis kebijakan pemerintah Enrekang dari program
beasiswa dengan Surat Rekomendasi Desa yang diterapkan di
Universitas Muhammadiyah Enrekang.

Menganalisis dampak dari kebijakan atau program beasiswa dalam
meningkatkan akses dalam bidang akademis serta minat dalam

melanjutkan pendidikan.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan lebih mendalam tentang program beasiswa
khususnya pada surat rekomendasi desa dalam meningkatkan
minat dan akses Pendidikan bagi Masyarakat di Kabupaten
Enrekang.

2) Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan
masukan kepada lembaga-lembaga Pendidikan tentang
banyaknya siswa-siswa yang belum mendapatkan Pendidikan

yang layak.



3)
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Dan selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu para praktisi Pendidikan dalam melaksanakan

kajian lebih lanjut tentang program-program beasiswa.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Kepala Desa, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi untuk PPD (Program Pembangunan
Desa) agar dapat memberikan landasan empiris dalam
meningkatkan kualitas dan lebih memaksimalkan program
yang dibuat agar masyarakatnya lebih maju dalam dunia
Pendidikan, ekonomi dan Sumber daya.

Bagi Universitas Muhammadiyah Enrekang, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi panduan atau jadi evaluasi
khususnya bagi mahasiswa yang mendapatkan program
beasiswa dengan Surat Rekomendasi Desa, sehingga kampus
dapat mengevaluasi minat atau fasilitas yang diberikan oleh
kampus digunakan dengan baik oleh mahasiswa tersebut,
sehingga dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas dari
universitas.

Bagi Masyarakat Kabupaten Enrekang, penelitian ini dapat
menjadi sumber informasi bagi masyarakat khususnya di
Kabupaten Enrekang agar minat dalam menjalani Pendidikan

lebih meningkat.
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D. Kajian Pustaka

Memahami tentang peran kajian penelitian terdahulu yang
bermanfaat untuk melakukan perbandingan dan menunjukkan bahwa tesis
ini memiliki perbedaan dengan penelitian atau karya-karya sebelumnya,
sehingga dapat menghindari adanya duplikasi atau plagiarisme dalam
penulisan. Dan berdasarkan hasil penelusuran yang telah dilakukan penulis
menemukan beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan
penelitian ini, diantaranya yaitu:

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No Nama dan Judul Hasil penelitian
Penelitian

1. Wahyudi dan Mahdiansyah | Penelitian ini membahas tentang
(2023), penelitian  ini | kondisi Pendidikan di Desa
berjudul “Peran | Long yang memiliki banyak
Pemerintahan Desa Dalam | kekurangan seperti kurangnya
Mendukung  Pendidikan | sarana-prasarana  Pendidikan
Anak-Anak Desa | sehingga banyak siswa yang
Terpencil”.'? putus sekolah. Serta kurangnya
motivasi dari orang tua siswa
dalam melanjutkan Pendidikan.
2. Ayu Ratnasari  (2020), | Penelitian ni membahas
penelitian  ini  berjudul | mengenai sistem
“Penyelenggaraan penyelenggaraan pelayanan
Pelayanan Surat | SKTM (Surat Keterangan Tidak
Keterangan Tidak Mampu | Mampu) namun di Desa Badak
Aparat Desa Badak Baru| Baru Kecamatan Muara Badak
Kecamatan Muara Badak | Kabupaten Kutai Kartanegara
banyak masyarakatnya yang
berumur tua sehingga sulit untuk
mengerti sistem dan cara untuk

12 Wahyudi and Mahdiansyah, “Peran Pemerintah Desa Dalam Mendukung Pendidikan

Anak-Anak Desa Terpencil, 2023, HIm.87-95.”
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No Nama dan Judul Hasil penelitian
Penelitian
Kabupaten Kutai | membuat SKTM, Pada
Kartanegara”.!? Pemerintahan Desa Badak Baru

memberikan pelayanan dalam
pembuatan SKTM  dengan
pemasyarakatan  berdasarkan
Sistem Informasi Pelayanan
Publik Kepmenpan Nomor 63

Tahun 2003.

3. Putri Gloria dan Eko | Pada penelitian ini membahas
Sediyono (2022), penelitian | tentang proses seleksi
ini berjudul “Perancangan | mahasiswa yang mendapatkan
Sistem Rekomendasi | beasiswa dengan menggunakan
Pemberian Beasiswa | metode  Fuzzy  Tsukamoto
dengan  metode  Fuzzy | sebagai sistem  pendukung
Tsukamoto”.'* keputusan yang dapat membantu

memberikan rekomendasi
mahasiswa yang berhak

menerima beasiswa sehingga
dalam proses seleksi dapat
dilakukan dengan waktu yang
lebih cepat dan akurat.

4. Yullya  Putri  Utami | Penelitian ini membahas tentang
(2021), penelitian 1ini | pemerintahan Kabupaten
berjudul “Implementasi | Lamandau yang terus
Program Pemberian | mendukung  sumber  daya

Beasiswa Daerah untuk | manusia nya dalam bidang

Mahasiswa  Kabupaten | Pendidikan dengan memberikan

Lamandau”.'® beasiswa  kepada  seluruh

13 Ayu Ratnasari, “Penyelenggaraan Pelayanan Surat Keterangan Tidak Mampu Aparat
Desa Badak Baru Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara,” EJournal Ilimu
Pemerintahan 8, no. 4 (2020): him.213-226.

14 putri Gloria and Eko Sediyono, “Perancangan Sistem Rekomendasi Pemberian Beasiswa
Dengan Metode Fuzzy Tsukamoto,” Journal of Information Technology Ampera 3, no. 2 (2022):
him.124-147..

15 yullya Putri Utami, “Implementasi Program Pemberian Beasiswa Daerah Untuk
Mahasiswa Kabupaten Lamandau,” Journal lImu Sosial, Politik Dan Pemerintahan 10, no. 1 (2021):
him.1-12.
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No

Nama dan Judul
Penelitian

Hasil penelitian

mahasiswa yang berasal dari
Lamandau yang menempuh
Pendidikan di luar daerah
setempat. bagi
pemerintahan desa di Kabupaten
Lamandau kemajuan daerah

Karena

juga harus dengan memiliki
sumber daya manusia yang
berkualitas dan dengan adanya
beasiswa ini maka setelah
mahasiswa selesai kuliah dapat
membangun daerah dengan ilmu
yang mereka terima di bangku

perkuliahan.

Nur Azizah Syarif (2020),
penelitian  ini  berjudul
“Implementasi  Kebijakan
Pemerintah Daerah Dalam
pemberian Beasiswa
Mahasiswa Sebagai Upaya
peningkatan Kualitas
Pendidikan di Kabupaten

Luwu Timur”.'®

Penelitian ini membahas tentang
implementasi kebijakan
pemerintah daerah Kabupaten
Luwu Timur yang membuat
kebijakan untuk selalu
komitmen dalam meningkatkan
kualitas Pendidikan dan sumber
daya manusia

Widdy Yuspita
Widiyaningrum dan
Fachira Salsabila (2024),
penelitian  ini  berjudul
“Implementasi  Program
Beasiswa Ti Bupati

(BESTI) Oleh Pemerintah
Daerah
Bandung”.!”

Kabupaten

Penelitian ini membahas tentang
program beasiswa ti bupati
(BESTI) yang diterapkan untuk
membantu
kabupaten

Masyarakat
Bandung  yang
kurang mampu dan berprestasi
dengan memenuhi persyaratan
dan kebijakan yang diberikan

oleh pemerintah dengan syarat

16 Syarif Nurazizah, “Implementasi Kebijakan Pemerintah Daerah Dalam Pemberian
Beasiswa Mahasiswa Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Pendidikan Di Kabupaten Lumu Timur”.”
2507, no. February (2020): him.1-9.

17 Widdy Yuspita Widiyaningrum et al., “IMPLEMENTASI PROGRAM BEASISWA TI BUPATI (

BESTI )” 10, no. November (2024): him.772-787.
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(2019),  penelitian  ini
berjudul “Evaluasi Program
Indonesia  Pintar dalam

peningkatan Akses
Pendidikan di  Sekolah
Menengah Pertama”. '®

No Nama dan Judul Hasil penelitian
Penelitian
hafal minimal 1 Juz Al-Qur’an
dan harus berdomisili  di
Kabupaten Bandung.
7. Wirastiani  Binti  Yusup | Dalam penelitian ini membahas

tentang dari segini analisis
manfaat dan biaya masih
terdapat kesenjangan karena
walaupun peserta didik
penerima  PIP  merasakan
manfaat dari Program Indonesia
Pintar yang dimana pada
penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 7 Salatiga, dan dana yang
diterima masih sangat kurang
dan belum mampu memenuhi
seluruh kebutuhan peserta didik
sesuai dengn manfaat yang ingin
dicapai oleh pemerintah
setempat.

8. Ika Ayuningtyas (2021),
penelitian  ini  berjudul
“Ketimpangan Akses
Pendidikan di Kalimantan

Timur”."

Dalam penelitian ini membahas
tentang  ketimpangan  akses
Pendidikan ~ menengah  lebih
rendah wilayah pedesaan
dibandingkan di wilayah
perkotaan.reformasi kebijakan di
bidang Pendidikan sangat
diperlukan untuk menghilangkan
keterkaitan antara akses
Pendidikan anak dengan keadaan
diluar kontrol seorang anak,
seperti latar belakang keluarga
atau tempat tinggal. Dan Adapun

18 Wirastiani Binti Yusup, Bambang Ismanto, and Wasitohadi Wasitohadi, “Evaluasi

Program Indonesia Pintar Dalam Peningkatan Akses Pendidikan Di Sekolah Menengah Pertama,”
Kelola: Jurnal Manajemen Pendidikan 6, no. 1 (2019): him.44-53.

1% |ka Ayuningtyas, “Ketimpangan Akses Pendidikan Di Kalimantan Timur” Jurnal

Pendidikan Dan Kebudayaan 6, no. 2 (2021): him. 117.
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No Nama dan Judul Hasil penelitian
Penelitian

kebijakan yang bisa diterapkan
berdasarkan hasil penelitian ini
adalah memperbanyak jumlah
sekolah menengah, serta
meningkatkan akses transportasi
dan infrastruktur jalan untuk
mempermudah akses Pendidikan.
9. Hilaliyah Sayuthi,Siti [Dalam penelitian ini membahas
Maesaroh, dan Baharuddin {tentang program Bantuan
(2024),  Penelitian  ini [Operasional Sekolah (BOS) yang
berjudul “Efektivitas |dilaksanakan dari tahun 2005 ini
Program Bantuan |bertujuan untuk memberikan akses
Operasional Sekolah Dalam [pendidikan secara seluas-luasnya
Meningkatkan Akses |bagi ~ Masyarakat  Indonesia.
Pendidikan” 2 Dengan adanya program ini sangat
membantu dalam meningkatkan
akses Pendidikan bagi seluruh
rakyat Indonesia sesuai dalam
konstitusi UUD 1945 pasal 31 yaitu
menjamin  hak  mendapatkan
pendidikan yang setara bagi

seluruh masyarakat Indonesia.

10. Haryati,Andri,dan Maulina | Dalam penelitian ini membahas
Nabila (2024), penelitian | tentang pengembangan model
ini berjudul | manajemen Pendidikan Islam
“Pengembangan Model | berbasis teknologi penting untuk
Manajemen Pendidikan | meningkatkan akses dan kualitas
Islam Berbasis Teknologi | Pendidikan di era digital, dalam
untuk meningkatkan Akses | metode pembelajaran  digital
dan Kualitas Pendidikan”.?! | dengan pembelajaran

interaktif,aksesibilitas, dan
evaluasi kinerja siswa sangat

20 Hilaliyah Sahila, Siti Maesaroh, and Baharuddin, “Efektivitas Program Bantuan
Operasional Sekolah Dalam Meningkatkan Akses Pendidikan,” Idarah Tarbawiyah: Journal of
Management in Islamic Education 5, no. 3 (2024): him.307-315.

21 Maulina Nabila, “Pengembangan Model Manajemen Pendidikan Islam Berbasis
Teknologi Untuk Meningkatkan Akses Dan Kualitas Pendidikan” 5, no. 10 (2024): him.3725-3733.
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No Nama dan Judul Hasil penelitian
Penelitian

membantu dalam pengembangan
keterampilan digital dan karakter
sesuai dengan nilai-nilai Islami.
Dengan adanya manajemen yang
responsif  dengan lembaga
Pendidikan Islam dapat
beradaptasi dengan perubahan
sambil menjaga esensi Pendidikan
yang holistik.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas tentang berbagai
aspek, model dan banyak program beasiswa yang diterapkan pada sebuah
lembaga pendidikan, beberapa penelitian fokus dengan sistem atau cara
untuk mendapatkan program beasiswa tersebut seperti KIP, Dana BOS.Ada
pun kebaruan pada penelitian ini terletak pada model atau program beasiswa
dan lokasi penelitiannya yaitu dengan program beasiswa rekomendasi desa
yang diterapkan di Universitas Muhammadiyah Enrekang. Oleh karena itu,
penelitian ini akan memberikan perspektif baru dalam Manajemen
Pendidikan Islam, khususnya menganalisis tentang penerapan program
beasiswa rekomendasi desa yang diterapkan di Kabupaten Enrekang ini
dapat memberikan peluang untuk masyarakatnya dalam melanjutkan
pendidikan yang berkualitas.

E. Kerangka teori
1. Pengertian Beasiswa
Beasiswa merupakan penghasilan tambahan yang diberikan kepada

sesorang atas dasar prestasi yang diraih maupun karena kemampuan
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ekonomi yang belum memadai. Beasiswa adalah pemberian berupa
bantuan yang diberikan pada perorangan yang digunakan demi
keberlangsungan Pendidikan yang ditempuh. Beasiswa ini dapat
diberikan oleh Lembaga pemerintah, Perusahaan maupun Yayasan.
Pemberian beasiswa dapat dikategorikan pada beberapa Tingkat karena
biasanya ada sistem ikatan dinas setelah selesai masa Pendidikan, dan
untuk kurun waktu setiap lembaga yang memberikan beasiswa??.
Beasiswa adalah bentuk bantuan yang diberikan oleh pemerintah kepada
mahasiswa, baik dalam bentuk uang maupun dukungan pendidikan
lainnya, sebagai bentuk penghargaan atas capaian prestasi atau untuk
membantu mahasiswa yang memiliki keterbatasan biaya. Pemberian
beasiswa bertujuan untuk memfasilitasi mahasiswa agar dapat
melanjutkan pendidikan sesuai bidang yang diminati, terutama bagi
mereka yang mengalami hambatan dalam pembiayaan. Selain itu,
beasiswa juga berperan dalam menciptakan pemerataan akses
pendidikan, meningkatkan kesejahteraan, serta menghasilkan sumber
daya manusia yang cerdas dan berkualitas. Kebijakan ini menjadi wujud
nyata kontribusi pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
tingkat provinsi, kota, hingga kabupaten.

Erny Murniasih mengemukakan bahwa beasiswa diartikan sebagai
suatu bentuk penghargaan yang diberikan kepada individu agar bisa

melanjutkan Pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Penghargaannya

22 Desi Andreswari 2019 Magdalena, “BEASISWA,” 2009, him.5-11.
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bisa berupa akses tertentu pada suatu institusi atau suatu penghargaan
yang berupa bantuan keuangan.Pada dasarnya, beasiswa adalah
penghasilan bagi yang menerimanya. Hal ini sesuai dengan ketentuan
pasal 4 ayat (1) Undang-undang PPh/2000.2* Disebutkan pengertian
penghasilan adalah tambahan kemampuan ekonomis dengan nama dan
dalam bentuk apa pun yang diterima atau diperoleh dari sumber
Indonesia atau luar Indonesia yang dapat digunakan untuk konsumsi atau
menambah kekayaan Wajib Pajak. Karena beasiswa bisa diartikan
menambah kemampuan ekonomis bagi penerimanya, berarti beasiswa
merupakan penghasilan. Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga
pemerintah, perusahaan ataupun yayasan. Pemberian beasiswa dapat
dikategorikan pada pemberian cuma-cuma ataupun pemberian dengan
ikatan kerja (biasa disebut ikatan dinas) setelah selesainya pendidikan.
Lama ikatan dinas ini berbeda-beda, tergantung pada lembaga yang
memberikan beasiswa tersebut. beasiswa juga banyak diberikan kepada
berkelompok (group) misalnya ketika ada event perlombaan yang
diadakan oleh lembaga pendidikan, dan salah satu hadiahnya adalah
beasiswa. Berikut parafrase versi lain dengan gaya penulisan berbeda:
Menurut Erny Murniarsih, Beasiswa Peningkatan Prestasi
Akademik (PPA) adalah bentuk dukungan yang diberikan untuk membantu

pemerataan kesempatan pendidikan bagi mahasiswa yang mengalami

2 Asiva Noor Rachmayani, “PENGARUH BEASISWA DAN ORGANISASI KEMAHASISWAAN
TERHADAP PRESTASI BELAJARAKTIVIS MAHASISWASTIE PANCASETIA BANJARMASIN,” 2015, him.6.
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kendala biaya akibat kondisi ekonomi, khususnya bagi mahasiswa yang

menunjukkan prestasi akademik. Secara umum, tujuan beasiswa PPA antara

lain*:

1) Memperluas kesempatan belajar bagi mahasiswa yang tidak mampu
membayar biaya pendidikan.

2) Memotivasi mahasiswa agar tetap bersemangat dalam belajar dan dapat
menyelesaikan studi tepat waktu.

3) Mendorong peningkatan hasil akademik mahasiswa sebagai upaya
meningkatkan kualitas pendidikan.

Dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945
dalam pasal 31 ayat (1) yang berbunyi “Setiap warga negara berhak
mendapat pendidikan”. Dalam hal ini diamanatkan pada pemerintah untuk
dapat memberikan akses pada Masyarakat untuk mengenyam Pendidikan
guna mengembangkan potensi yang dimiliki secara maksimal®. Hal ini
untuk mempertegas kewajiban pemerintah dalam mengupayakan akses
yang mudah bagi seluruh masyakarat dalam mengenyam Pendidikan seperti
tujuan yang harus dicapai oleh pemerintah yang dimana tertera dalam
pembukaan UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, dan hal ini
hanya dapat dicapai jika akses yang baik bagi seluruh Masyarakat.

Berdasarkan ketentuan yang dimuat dalam Undang-Undang Republik

24 B A B Il, “Efektivitas Program Beasiswa Cendekia BAZNAS Dalam Meningkatkan
Kemandirian Mahasiswa Di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Rahmat Gunawan,”
2009, him.3.

25D | Kabupaten, Kuantan Singingi, and Email Dalenadewiyahoocom, “JOM FISIP Vol. 4 No.
2 Oktober 2017 Page 1” 4, no. 2 (2017): him.2.
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Indonesia Nomor 23 tahun 2014 tentang tugas dari Pemerintah Daerah
adalah pelaksanaan urusan pemerintahan yang dijalankan oleh pemerintah
daerah bersama DPRD berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan.
Pelaksanaan pemerintahan tersebut berlandaskan prinsip otonomi yang
seluas-luasnya dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia,
sebagaimana telah diatur dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Dalam undang-undang dan peraturan-peraturan pemerintah tentang
pendidikan dinyatakan juga tentang dana ataupun pembiayaan pendidikan
tersebut. Kita bisa melihat salah satu yaitu dalam Undang-Undang No 12
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi pasal 76 ditetapkan (1) Pemerintah,
Pemerintah Daerah, dan/atau Perguruan Tinggi berkewajiban memenuhi
hak mahasiswa yang kurang mampu secara ekonomi untuk dapat
menyelesaikan studinya sesuai dengan peraturan akademik, (2) pemenuhan
hak mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan cara
memberikan beasiswa kepada mahasiswa berprestasi; bantuan atau
membebaskan biaya pendidikan; dan/atau pinjaman dana tanpa bunga yang

wajib dilunasi setelah lulus dan atau memperoleh pekerjaan.?®

26 M A P Jurnal, Administrsi Publik, and Vol No, “MAP ( Jurnal Manajemen Dan Administrsi
Publik ) Vol . 1 No . 2 ISSN 2615-2142 ABSTRACT PENDAHULUAN, no. 2 (2016): him.183.
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2. Jenis-Jenis Beasiswa
Erny Murniasih mengemukakan bahwa beasiswa yang diterapkan di
lembaga pendidikan ada beberapa macam diantaranya®’:

a) Beasiswa Penghargaan Beasiswa ini biasanya diberikan kepada
kandidat yang memiliki keunggulan akademik. Beasiswa ini diberikan
berdasarkan prestasi akademik mereka secara keseluruhan. Misalnya,
dalam bentuk Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Meski sangat
kompetitif, beasiswa ini ada dalam berbagai bentuk;

b) Beasiswa Bantuan Jenis beasiswa ini adalah untuk mendanai kegiatan
akademik para mahasiswa yang kurang beruntung, tetapi memiliki
prestasi. Komite beasiswa biasanya memberikan beberapa penilaian
pada kesulitan ini, misalnya, seperti pendapatan orangtua, jumlah
saudara kandung yang sama-sama tengah menempuh studi,
pengeluaran, biaya hidup, dan lain-lain;

c) Beasiswa Atletik,Universitas biasanya merekrut atlet populer untuk
diberikan beasiswa dan dijadikan tim atletik perguruan tinggi mereka.
Banyak atlet menyelesaikan pendidikan mereka secara gratis, tetapi
membayarnya dengan prestasi olahraga. Beasiswa seperti ini biasanya
tidak perlu dikejar, karena akan diberikan kepada mereka yang

memiliki prestasi;

27 |lham, | Gede Suwijana, and Nurdin, “Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan
Beasiswa Pada Smk 2 Sojol Menggunakan Metode Ahp,” Jurnal Elektronik Sistim Informasi Dan
Komputer (Jesik) 4, no. 2 (2018): him.48-58.
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d) Beasiswa Penuh, banyak orang menilai bahwa beasiswa diberikan

kepada penerimanya untuk menutupi keperluan akademik secara
keseluruhan. Jika anda benar-benar beruntung, tentunya anda akan
mendapatkan beasiswa seperti ini. Beasiswa akan diberikan untuk
menutupi kebutuhan hidup, buku, dan biaya pendidikan. Namun,
banyak beasiswa lainnya mengcover biaya hidup, buku, atau sebagian
dari uang sekolah.

Beasiswa Bidik Misi, Beasiswa Bidik Misi merupakan program dari
Dirjen Dikti untuk perguruan tinggi negeri, termasuk beberapa
Universitas di Kabupaten Enrekang yang menerapkan beasiswa ini.
Beasiswa jenis ini merupakan beasiswa bagi calon mahasiswa yang
kurang mampu. Beasiswa Bidik Misi dilatar belakangi oleh
permasalahan akses pendidikan dari SMA sederajat ke perguruan
tinggi. Banyak lulusan SMA sederajat tidak bisa melanjutkan
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi karena calon
mahasiswanya dari kalangan kurang mampu, tetapi berpotensi

Berdasarkan dari jenis atau macam-macam beasiswa yang

diterapkan namun di Kabupaten Enrekang hanya bisa mengakses

beasiswa ke masyarakatnya dengan tiga model beasiswa yaitu beasiswa

bantuan, beasiswa bidik misi, beasiswa surat rekomendasi desa, dan pada

fokus penelitian ini lebih fokus pada penerapan program beasiswa surat

rekomendasi desa yang diterapkan di Kabupaten Enrekang, dan

berdasarkan hasil survey peneliti sebelumnya untuk beasiswa surat
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rekomendasi desa hanya bisa di akses di beberapa kampus swasta yang
ada di Kabupaten enrekang seperti kampus Universitas Muhammadiyah
Enrekang. Dengan demikian surat yang dikeluarkan belum bisa
digunakan sampai kampus di tingkat provinsi Sulawesi Selatan.

3. Kualifikasi Pendidikan

Kualifikasi berarti latihan, tes, ijazah, dan yang lain-lain atau faktor
yang menjadikan seseorang memenuhi syarat. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, kualifikasi adalah “pendidikan khusus untuk
memperoleh suatu keahlian yang diperlukan untuk memperoleh suatu
keahlian yang diperlukan untuk melakukan sesuatu atau menduduki
jabatan tertentu”.?® Miarso, menyatakan bahwa guru yang berkualifikasi
adalah guru yang memenuhi standar pendidik, menguasai materi/isi
pelajaran sesuai dengan standar isi, dan menghayati dan melaksanakan
proses pembelajaran sesuai dengan standar proses pembelajaran. Miarso
mengartikan kualifikasi sebagai kemampuan atau kompetensi yang harus
dimiliki seorang guru dalam melaksanakan tugasnya.”’

Dari beberapa pengertian kualifikasi di atas, istilah kualifikasi
secara garis besar dipahami dalam dua sudut pandang yang berbeda. Yang
pertama, kualifikasi sebagai tingkat pendidikan yang harus ditempuh oleh
seseorang untuk memperoleh kewenangan dan legitimasi dalam

menjalankan profesinya. Sementara pandangan yang kedua memaknai

% Yolanda Manurung, “KEMATANGAN EMOSI PENGEMBANGAN KARIR LANJUTAN,”
KEMATANGAN EMOSI PENGEMBANGAN KARIR LANJUTAN 49 s=sJl, no(2008) I: him.69-73,

29 Ralph Adolph, “KUALIFIKASI PENDIDIKAN, KEIKUTSERTAAN DIKLAT, SIKAP PADA PROFESI
DAN KOMPETENSI GURU,” 2016, him.1-23.
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kualifikasi sebagai kemampuan atau kompetensi yang harus dimiliki atau
dikuasai seseorang sehingga dapat melakukan pekerjaannya secara
berkualitas. Namun sesungguhnya terdapat benang merah dari kedua sudut
pandang tersebut yakni keharusan adanya kapasitas yang harus dipenuhi
untuk menjalani profesi atau pekerjaannya.

Penting juga untuk membedakan antara istilah kualifikasi
pendidikan dengan kualifikasi pendidik. Yang pertama, kualifikasi
pendidikan bersangkut-paut dengan jenjang atau strata pendidikan guru
seperti D2, D3, D4, atau S1. Yang kedua, kualifikasi pendidik merujuk
pada kompetensi yang dimiliki oleh seseorang sebagai pendidik. Dalam
konteks penulisan tesis ini, penggunaan istilah kualifikasi pendidikan dan
kualifikasi akademik merujuk kepada maksud yang sama. Hanya secara
filosofis memang istilah kualifikasi pendidikan dipandang lebih tepat
mengingat dalam konteks pendidikan guru tidak hanya ditekankan pada
aspek akademiknya saja, tetapi aspek lain yang sangat esensial seperti
sikap dan kepribadian harus dikembangkan secara utuh sehingga sosok
pendidik yang ideal dapat terwujud.

Kualifikasi pendidikan juga merupakan tuntunan yuridis formal
yang harus dipenuhi,misalnya untuk menjadi guru di Indonesia diwajibkan
memiliki kualitas minimal S1 atau D4 sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen. Dan Adapun beberapa
penilaian terhadap kualifikasi pendidikan yang perlu diperhatikan yaitu

diantaranya: Pertama, linearitas antara bidang studi yang ditempuh dengan
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jabatan yang diisi. Kedua, tingkat pendidikan minimal yang
dipersyaratkan, misalnya guru minimal S1 atau D4 dan dibuktikan dengan
jjazah atau sertifikat keahlian yang relevan. Ketiga, standar kompetensi
lulusan yang diatur dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI), yang memetakan jenjang pendidikan dan capaian pembelajaran
dari level terendah sampai tertinggi, serta menyandingkan antara
pendidikan formal, pelatihan kerja, dan pengalaman kerja.*
4. Akses Pendidikan

Akses Pendidikan yang begitu luas belum tentu dirasakan oleh
semua anak bangsa. Indonesia yang sangat luas, sangat diperlukan akses
yang merata, salah satu cara dengan membuka akses bagi anak muda yang
kurang mampu, namun memiliki bakat dan minat serta prestasi yang bagus
dalam dunia pendidikan, sehingga di perlukannya ada akses dan beasiswa
agar dapat menjamin pendidikan yang layak. Adapun tujuan dari akses
Pendidikan ini yaitu untuk memberikan kemudahan dan kesempatan yang
sama bagi setiap orang untuk memperoleh Pendidikan.

Tujuan utama dari akses pendidikan ini adalah untuk menjangkau
daerah-daerah terpencil dalam pelayanan Pendidikan bagi masyarakat.’!
Seperti yang dikemukakan oleh Sigit, bahwa banyak hal-hal yang serius

dalam hal akses pemerataan pendidikan di Indonesia diantaranya yaitu

30 penjelasan Peta Jalan, Penjelasan Peta Jalan, and Penjelasan Peta Jalan, “Instrumen
Akreditasi Penilaian Peningkatan Kualifikasi Program Studi D3 - D4” 1: him.5.

31 As’ad As’ad et al., “Sistem Pendidikan Nasional: Akses, Equity, Financing, Monitoring Dan
Evaluasi Tinjaun Kajian Literasi,” Ganaya : Jurnal llmu Sosial Dan Humaniora 7, no. 1 (2024): him.89-
97.
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letak geografis, dimana sangat banyak anak-anak atau calon peserta didik
di daerah terpencil atau terisolasi yang sulit mengakses sekolah karena
daerah yang jauh atau infrastruktur yang tidak memadai. Kondisi ini
membuat mereka sulit mendapatkan Pendidikan yang layak, sehingga
potensi menjadi generasi yang miskin atau sulit berkembang.

Faktor kedua yaitu faktor ekonomi,faktor ini banyak terjadi di
Indonesia karena banyak keluarga miskin atau berpenghasilan rendah yang
tidak mampu membiayai pendidikan anak-anak mereka. Beban biaya
pendidikan yang tinggi, seperti biaya sekolah,seragam, dan transportasi,
menjadi hambatan bagi mereka yang ingin mendapatkan pendidikan yang
layak. Akibatnya banyak anak-anak yang dari keluarga kurang mampu
sering terputus sekolahnya atau tidak mendapatkan pendidikan yang
memadai. Dengan demikian untuk mengatasi tantangan ini, pemerintah
sangat perlu meningkatkan alokasi anggaran untuk sektor pendidikan,
utamanya di daerah-daerah terpencil dan miskin. Dengan dana yang cukup
atau memngkinkan pembangunan insfrastruktur pendidikan yang
memadai seperti Gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium dan hal-hal
lain terkait penunjang sekolah. Selain itu, pemerintah juga sangat
diharapkan memberikan bantuan keuangan kepada keluarga yang kurang
mampu atau miskin agar anak-anak mereka tetap melanjutkan pendidikan.
Selain dengan fasilitas dan sarana prasarana yang bagus, pemerintah juga
bisa menerapkan atau meningkatkan kualitas guru dan tenaga pendidik di

daerah-daerah terpencil.
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Melalui pelatihan dan pengembangan profesional untuk guru dan
tenaga pengajar, dan pemerintah juga mendorong rotasi guru dari daerah
perkotaan ke daerah yang masih kekurangan pengajar, maka sangat
dibutuhkan juga partisipasi dari masyarakat dimana dapat terlibat sebagai
pembangunan dan pemeliharaan fasilitas pendidikan di daerah mereka.
Mereka juga terlibat dalam memberikan dukungan, motivasi dan moral
untuk anak-anak agar mau tetap terus belajar dan mengembangkan potensi
mereka. Dengan adanya komitmen dan kerja sama antara pemerintah,
masyarakat, dan semua pemangkau yang mempunyai kepentingan maka
sangat diharapkan semuanya bisa mendapatkan akses pendidikan yang
berkualitas untuk investasi yang penting bagi masa depan bangsa.

Undang-Undang 1945 pasal 31 ayat 1 dinyatakan bahwa seluruh
warga negara berhak mempunyai akses pendidikan dengan baik.??
Pemerintah pusat mempunyai kebijakan yang dapat mengatur hak warga
untuk memperoleh pendidikan yang setara tanpa membedakan golongan,
agama, dan suku. Dengan adanya dana APBN yang telah diturunkan
sangat diharapkan dapat membantu masyarakat dalam mengakses
pendidikan lebih luas. Pemeratan pendidikan dapat dilakukan dengan

menggunakan akses teknologi yang baik, sehingga bisa dilakukan secara

32 Gaudensia Namur, “Peran Teknologi Pembelajaran Meningkatkan Literasi Digital

Matematika” 3 (2022): him.284.
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daring juga, hal ini juga bisa dijadikan salah satu cara metode belajar
dengan menggunakan internet.*?

Saputri mengemukakan bahwa untuk melakukan akses pendidikan
ada beberapa hal yang bisa dilakukan dan hal ini sangat diperhatikan,
diantaranya yaitu;>*

1) Pemerataan akses internet di seluruh Indonesia,
Akses ini sangat memerlukan dana yang besar. Pemerintah sudah
melakukan pemerataan akses internet melalui program BTS 4G.
Program ini mampu menyasar seluruh daerah terpencil yang ada di
Indonesia. Program ini diharapkan dapat memberikan internet di
berbagai sekolah, dan pengembangan UMKM, namun sayang ada
berbagai masalah yang harus diselesaikan oleh pemerintah.

2) Pemerataan akses transportasi
Tidak dipungkiri bahwa transportasi di daerah pelosok masih minim.
Siswa harus menyebrangi sungai dan gunung yang belum mempunyai
sarana transportasi. Pemerintah dan masyarakat harus dapat
bekerjasama agar sarana transportasi dapat diatasi. Bandingkan dengan
sarana transportasi di kota yang sedemikian lengkap. Hal ini perlu
disejajarkan perilakunya di kota dan daerah pelosok.

3) Pemerataan guru yang berkualitas.

33 Ardinal Ardinal, Dewi Anjani, and Lies Sunarmintyastuti, “Aplikasi Sistem Informasi Jasa
Service Computer Pada Toko Alfalfa,” Semnas Ristek (Seminar Nasional Riset Dan Inovasi Teknologi)
6, no. 1 (2022): him.567-572.

34 |cha Saputri and Fifi Fatmawati, “Permasalahan Pengelolaan Sarana Dan Prasarana
Dalam Pendidikan” 1, no. 1 (2024): him.29.
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Guru yang berkualitas sangat menentukan keberhasilan Pendidikan.
Guru yang berkualitas mampu mentransformasi peserta didik dengan
cepat. Namun yang jadi permasalahan, tidak seimbangnya guru
berkualitas yang ada di kota dan daerah pelosok. Pemerintah sebaiknya
mengkaji ulang program yang telah dilakukan demi pemerataan guru
berkualitas.
4) Pemerataan Pendidikan/sekolah yang berkualitas.

Para orang tua murid selalu berharap agar anaknya dapat belajar di
sekolah yang berkualitas atau sekolah favorit. Namun hal ini
menjadikan permasalahan , karena daya tampung sekolah yang kecil,
sedangkan peminatnya membludak. Pemerataan sekolah yang
berkualitas perlu diupayakan, agar masyarakat mendapat sekolah yang
berkualitas.

Pendidikan yang bagus dapat meningkatkan kesejahteraan, dengan
akses pemerataan pendidikan yang berkualitas dapat menjadikan sebuah
program berjalan dengan baik.*> Kesempatan untuk mendapatkan
pendidikan yang lebih berkualitas berlaku untuk semuanya tidak hanya
untuk masyarakat yang mampu, untuk yang masyarakat yang kurang
mampu dibantu dengan adanya program beasiswa yang dibutuhkan, melalui
program-program yang telah dikeluarkan oleh pemerintah. Serta kesadaran

untuk melanjutkan pendidikan sangat diperlukan dan perlu ditingkatkan jika

35 Azizah Arifinna Safarah and Udik Budi Wibowo, “Program Zonasi Di Sekolah Dasar
Sebagai Upaya Pemerataan Kualitas Pendidikan Di Indonesia,” Lentera Pendidikan : Jurnal lImu
Tarbiyah Dan Keguruan 21, no. 2 (2018): him.206.
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melihat data dalam beberapa jurnal masih banyak yang tidak minat dalam
melanjutkan pendidikan karena akses pendidikan yang masih kurang.

Pada pemerataan pendidikan terdapat dua pemerataan, yaitu
pemerataan aktif dan pasif. Pemerataan pasif disini adalah pemerataan
pendidikan untuk dapat mendaftar di sekolah, siswa dapat akses luas untuk
mendaftar sekolah, termasuk sekolah favorit dan bermutu. Siswa serta orang
tua mampu memilih mana yang dianggap baik untuk bersekolah.
Pemerataan aktif dapat diartikan bahwa peserta didik mempunyai
kesempatan untuk memperoleh hasil belajar. Siswa yang sudah terdaftar di
sekolah dapat memaksimalkan hasil belajar. Peningkatan akses Pendidikan
yang bersifat aktif dan pasif menjadi fokus pemerintah, terutama di daerah
pedesaan, dan terpelosok. Pendidikan akan menjadi suatu modal besar bagi
bangsa Indonesia. Pendidikan menjadi salah satu kunci dalam
mengentaskan kemiskinan. Kesejahteraan rakyat akan meningkat jika akses
pendidikan menjadi luas dan merata. Pemerataan Pendidikan masih menjadi
persoalan bangsa ini, karena pendidikan lebih banyak mengarah pada
daerah perkotaan seperti pulau Jawa, sehingga pendidikan yang diluar pulau
Jawa masih sangat kurang, seperti daerah bagian wilayah Timur.*°
F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami tesis ini dan mudah dalam

menghubungkan satu sama lain, maka peneliti memaparkan sistematika

36 Wandri Ramadhan, Zainal Asril, and Rendy Nugraha Frasandy, “Analisis Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Di SD/MI,”
Jurnal Cerdas Mahasiswa 3, no. 2 (2021): him.149.
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pembahasan sebagai berikut. Tesis ini terdiri dari lima Bab dan setiap
Babnya memilki sub-bab yang saling terkait sehingga dapat menjadi
rangkaian yang utuh.

Bab I Pendahuluan: Pada bab ini terdapat pendahuluan yang berisi
tentang latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian Pustaka, kerangka teori,dan
sistematika pembahasan.

Bab II Metode Penelitian: Pada bab ini bagian yang membahas
tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, dan
teknik pengumpulan data.

Bab III Gambaran Umum Universitas Muhammadiyah Enrekang:
Pada bab ini akan membahas Gambaran umum tentang lokasi penelitian
baik dari segi Sejarah, visi, misi, tujuan, sarana prasarana, kurikulum dan
program-program yang diterapkan di Universitas Muhammadiyah
Enrekang.

Bab IV Hasil Penelitian: Pada bab ini merupakan bab yang akan
menjawab rumusan masalah, dan akan membahas lebih rinci lagi tentang
tema pembahasan dalam tesis ini.

Bab V Penutup: Pada bab ini merupakan bagian penutup yang terdiri
dari kesimpulan dan saran. Kemudian pada halaman akhir tesis ini, penulis
akan mencantumkan daftar pustaka yang digunakan sebagai rujukan dalam
menulis penelitian, lampiran-lampiran, serta data atau curriculum vitae

penulis.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,

peneliti menyusun kesimpulan penelitian ini sesuai dengan temuan yang

diperoleh di lapangan. Kesimpulan tersebut dirumuskan dari data yang

dikumpulkan melalui proses observasi, wawancara, dan dokumentasi yang

telah dilaksanakan. Adapun hasil kesimpulan penelitian tersebut adalah

sebagai berikut;

1.

Perencanaan program beasiswa rekomendasi desa yang diterapkan di
Universitas Muhammadiyah Enrekang diawali dengan mengidentifikasi
kebutuhan pendidikan masyarakat desa serta merumuskan tujuan utama
program, yaitu membantu warga yang memiliki keterbatasan ekonomi
agar dapat melanjutkan pendidikan. Program ini juga menetapkan
kebijakan bahwa setiap desa diharapkan memiliki minimal dua sumber
daya manusia yang melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan
tinggi.Pelaksanaan  program dimulai dari tahap pembukaan
pendaftaran, pengumpulan berkas persyaratan, serta penyertaan surat
rekomendasi dari kepala desa sebagai bukti bahwa calon mahasiswa
benar-benar didukung untuk melanjutkan studi melalui jalur
rekomendasi desa. Penentuan penerima beasiswa sepenuhnya menjadi
kewenangan kepala desa, karena pemerintah desa dianggap lebih

memahami kondisi dan kelayakan warganya.Pengelolaan beasiswa
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rekomendasi desa berlangsung melalui proses yang terstruktur oleh
pemerintah desa, dengan tetap memastikan bahwa mahasiswa penerima
memiliki hak dan kewajiban yang sama seperti mahasiswa lainnya.
Dalam pelaksanaannya, kepala desa juga bekerja sama dengan pihak
universitas atau lembaga mitra untuk menjamin efektivitas program
serta memastikan dampaknya dapat dirasakan dalam peningkatan akses
pendidikan bagi masyarakat desa.Evaluasi program dilakukan untuk
menilai efektivitas, ketepatan sasaran, dan manfaat yang diperoleh
penerima. Setiap mahasiswa mendapatkan alokasi dana sebesar 15%
dengan masa bantuan selama dua semester. Selain itu, pihak universitas
melakukan evaluasi melalui pemantauan perkembangan akademik
mahasiswa penerima beasiswa. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar
untuk melakukan perbaikan, baik dalam mekanisme seleksi, jumlah
bantuan, maupun bentuk pendampingan, sehingga program dapat terus
berkembang dan memberikan dampak yang lebih optimal bagi
peningkatan akses pendidikan masyarakat desa

. Pemerintahan di kabupaten Enrekang memiliki peranan penting dalam
mendukung pelaksanaan program beasiswa rekomendasi desa ini,
terutama sebagai penghubung antara masyarakat dan pihak perguruan
tinggi. Pemerintah desa membantu melakukan pendataan, seleksi awal,
hingga memberikan surat rekomendasi resmi bagi calon penerima agar
proses penetapan mahasiswa penerima beasiswa lebih objektif dan

terarah. Selain itu, pemerintah di kabupaten enrekang juga memberikan
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pendampingan, sosialisasi, serta mengawasi penerapan program di
lapangan agar benar-benar menyentuh sasaran masyarakat yang
membutuhkan. Dengan keterlibatan aktif pemerintah, pelaksanaan
beasiswa dapat berjalan lebih efektif, transparan, dan memberikan
dampak nyata dalam peningkatan akses pendidikan tinggi bagi generasi
muda di lingkungan desa.

3. Dampak dari program beasiswa rekomendasi desa dalam meningkatkan
akses pendidikan dari program beasiswa rekomendasi desa terbukti
memberikan kontribusi penting dalam memperluas akses pendidikan
bagi masyarakat desa. Melalui pemberian beasiswa yang didasarkan
pada rekomendasi pemerintah desa, kesempatan bagi pelajar untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi menjadi lebih terbuka dan
terjangkau. Program ini tidak hanya membantu mengurangi hambatan
biaya, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar serta mendorong
pemerataan kesempatan pendidikan. Dengan demikian, program
rekomendasi desa menjadi salah satu strategi efektif dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di tingkat desa dan
menciptakan peluang bagi generasi muda untuk mencapai pendidikan
yang lebih tinggi.

B. Saran
1. Untuk Universitas Muhammadiyah Enrekang dalam pelaksanaan

program beasiswa ini yaitu agar ke depannya dapat terus

ditingkatkan lagi, baik dari segi jumlah penerima, sistem pendataan,
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maupun mekanisme koordinasinya. Perguruan tinggi dapat
memperluas keterlibatan stakeholder desa serta memperkuat proses
monitoring dan evaluasi agar penerima beasiswa benar-benar tepat
sasaran dan sesuai kriteria. Selain itu, peningkatan sosialisasi dan
transparansi informasi juga sangat penting agar masyarakat luas
lebih mengetahui adanya program ini dan tidak terjadi kesalahan
pemahaman dalam proses pengajuan. Dengan adanya peningkatan
berkelanjutan tersebut, program beasiswa rekomendasi desa
diharapkan semakin maksimal dalam memberikan manfaat,
memperluas akses pendidikan tinggi, serta mampu mendukung
kualitas SDM yang lebih baik dari daerah sekitar kampus.

Dalam pemberian beasiswa rekomendasi desa ke depan adalah perlu
adanya sistem seleksi yang lebih matang dan komprehensif sehingga
proses pemilihan penerima dapat berjalan dengan lebih objektif, adil,
dan sesuai dengan kebutuhan. Seleksi yang baik bukan hanya
melihat aspek akademik, tetapi juga mempertimbangkan latar
belakang ekonomi, motivasi belajar, serta integritas calon penerima.
Dengan memperkuat standar seleksi ini, maka beasiswa akan lebih
tepat sasaran dan benar-benar diberikan kepada mahasiswa yang
membutuhkan serta memiliki komitmen tinggi untuk menyelesaikan
studi. Hal ini penting agar tujuan utama program beasiswa dapat
tercapai dan memberikan dampak yang lebih signifikan bagi

peningkatan kualitas SDM dan pemerataan akses pendidikan.
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Peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas sampel dan
Lokasi penelitian dengan melibatkan beberapa perguruan tinggi agar
hasil penelitian lebih banyak membahas tentang program beasiswa
yang belum di terapkan di universitas lainnya. Dan untuk jangka
panjang agar program ini lebih di kembangkan lagi dalam

meningkatkan kualitas mahasiswa di setiap universitas.
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